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BAB V 
SIMPULAN 
 
 
 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kebijakan jangka waktu, 
tingkat suku bunga, dan penghasilan nasabah terhadap permasalahan kredit macet  
pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Sukalarang, maka dapat diambil simpulan 
sebagai berikut : 
1. Kebijakan jangka waktu pengembalian pinjaman pada PT Bank Rakyat 
Indonesia Unit Sukalarang terbilang cukup baik. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa kebijakan jangka waktu yang dirasakan oleh 
nasabah PT Bank Rakyat Indonesia Unit Sukalarang sudah cukup baik. 
Jangka waktu pengembalian pinjaman dengan proporsi yang tepat akan 
membantu kelancaran pembayaran kredit nasabah. 
2. Adapun tingkat suku bunga pinjaman pada PT Bank Rakyat Indonesia 
Unit Sukalarang terbilang baik. Hal tersebut dikarenakan suku bunga KUR  
yang dirasakan oleh nasabah PT Bank Rakyat Indonesia Unit Sukalarang 
sudah sudah sesuai dengan harapan nasabah. Tingkat suku bunga yang 
nasabah PT Bank Rakyat Indonesia Unit Sukalarang dapatkan dirasa 
sudah cukup baik karena tingkat suku bunga KUR cenderung tidak 
meningkat dan bahkan menurun setiap periodenya 
3. Penghasilan nasabah pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Sukalarang 
terbilang cukup baik. Penghasilan nasabah dirasa paling banyak berperan 
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dalam mendorong kelancaran pembayaran kredit nasabah. Jika usaha 
nasabah tidak lancar maka pembayaran kreditpun akan mengalami 
hambatan. 
4. Permasalahan kredit macet pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit 
Sukalarang disebabkan kurangnya tindakan preventif dalam melakukan 
OTS saat mensurvey calon nasabah. PT Bank Rakyat Indonesia Unit 
Sukalarang kurang jeli melihat prospek usaha nasabah yang juga dijadikan 
pertimbangan dalam meberian pinjaman. Sehingga selain dikarenakan 
adanya kenakalan nasabah yang dengan sengaja tidak menunaikan 
kewajiban pengembalian pinjamannya, ketidaklancaran usaha nasabah 
juga ikut menghambat pengembalian pinjaman nasabah. 
5. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh besarnya 
pengaruh kebijakan jangka waktu, tingkat suku bunga, dan penghasilan 
nasabah terhadap permasalahan kredit macet adalah 6,1% artinya sebesar 
6,1% permasalahan kredit macet dipengaruhi oleh kebijakan jangka waktu, 
tingkat suku bunga, dan penghasilan nasabah, sementara sisanya 93,9 % 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang tidak diteliti oleh 
peneliti 
5.2 Saran 
Saran yang dapat penulis berikan dalam kaitannya dengan peneliti ini yaitu : 
1. Untuk lebih mengoptimalkan penentuan jangka waktu yang tepat dengan 
kebutuhan nasabah diharapkan PT Bank Rakyat Indonesia Unit 
Sukalarang melakukan lebih banyak research internal untuk menentukan 
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pengembalian pinjaman dengan proporsi yang tepat akan membantu 
kelancaran pembayaran kredit nasabah. 
2. Untuk mengantisipasi adanya masalah kredit macet dikarenakan tidak 
lancarnya usaha nasabah diharapkan PT Bank Rakyat Indonesia Unit 
Sukalarang dapat melakukan survey dengan lebih baik sehingga prospek 
usaha nasabah kedepannya dapat terproyeksi dengan tepat. 
Saran bagi peneliti selanjutnya 
1. Disarankan agar lebih memperbanyak variable independen penelitian yang 
mempunyai kemungkinan berpengaruh terhadap permasalahan kredit 
macet sehingga hasil peneliti nantinya akan dapat menjelaskan semua 
variable yang mempengaruhi permasalahan kredit macet . 
2. Memperbanyak sampel penelitian 
3. Dapat memperbaiki atau menambah kekurangan-kekurangan dalam skripsi 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
